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BAB I
PENDAHULUAN
A.   Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah satu-satunya kitab suci umat Islam terlengkap yang berfungsi sebagai kitab hidayah atau kitab petunjuk bagi umat manusia untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Al-Qur’an juga berfungsi sebagai penjelas, dan hujjah bagi kebenaran dakwah risalah Nabi Muhammad SAW. kepada semua manusia, terutama bagi mereka yang menentang dakwahnya.

Di samping itu, kitab suci al-Qur’an juga berfungsi sebagai kitab kemukjizatan
 yang memperlihatkan bahwa al-Qur’an bukan ucapan Nabi Muhammad SAW. bukan pula ucapan dari Malaikat Jibril dan bukan pula ucapan lainnya. Bahasanya yang demikian memesona, redaksinya yang demikian teliti, dan mutiara pesan-pesannya yang demikian agung, telah mengantar kalbu masyarakat yang ditemuinya berdecak kagum, walaupun nalar sebagian mereka menolaknya. Terhadap yang menolak itu al-Qur’an tampil sebagai mukjizat, sedang fungsinya sebagai hudan ditujukan kepada seluruh umat manusia.

Jika al-Qur’an adalah merupakan kitab “mukjizat”, maka kemukjizatan al-Qur’an berbeda dengan kemukjizatan-kemukjizatan yang lain yang pernah ada sebelum Nabi Muhammad SAW. Bila kemukjizatan yang Allah SWT. berikan kepada rasul-rasul terdahulu berbentuk ayat-ayat kauniyah yang memukau mata, dan tidak ada jalan bagi akal untuk menentangnya, seperti mukjizat tangan dan tongkat bagi Nabi Musa AS, maka mukjizat Nabi Muhammad SAW. pada masa kejayaan ilmu pengetahuan ini, berbentuk mukjizat ‘aqliyah, mukjizat bersifat rasional, yang berdialog dengan akal manusia dan menantangnya untuk selamanya. Mukjizat tersebut adalah al-Qur’an dengan segala ilmu dan pengetahuan yang dikandungnya serta segala beritanya tentang masa lalu dan masa yang akan datang. Akal manusia betapapun majunya, tidak akan sanggup menandingi al-Qur’an karena al-Qur’an adalah ayat kauniyah yang tiada bandingannya.

Kemukjizatan nabi-nabi terdahulu bersifat hissi atau sesuatu yang bisa dilihat oleh panca indera.
 Sementara kemukjizatan al-Qur’an adalah bersifat “maknawi” yaitu sesuatu yang tidak bisa dirasakan oleh panca indera, akan tetapi bisa dirasakan oleh perasaan, akal, pikiran, perenungan yang mendalam.
 Sudah tentu hal ini  sangat berbeda dengan kemukjizatan yang bersifat hissi. 
Kemukjizatan nabi-nabi terdahulu telah hilang ditelan masa dengan meninggalnya nabi-nabi terdahulu.
 Untuk masa setelah itu, pengikut nabi-nabi terdahulu tidak bisa lagi melihat dan merasakan kemukjizatan nabi-nabi mereka, karena mukjizat mereka bersifat sementara dan sesuai situasi dan kondisinya.  Berbeda halnya dengan al-Qur’an, kemukjizatannya tidak pernah lekang oleh panas dan tidak pula lapuk karena hujan, karena kemukjizatan al-Qur’an bersifat “maknawiyyah” atau sesuatu yang hanya bisa dirasakan, direnungi dan dihayati. 

Namun, mengingat akal manusia pada awal fase perkembangannya tidak melihat sesuatu yang lebih dapat menarik hati selain mukjizat-mukjizat alamiah yang bersifat hissi, karena akal mereka belum mencapai puncak ketinggian dalam bidang ilmu pengetahuan dan pemikiran, maka yang paling relevan ialah jika setiap rasul itu hanya diutus kepada kaumnya secara khusus dan mukjizatnya pun hanya berupa sesuatu hal luar biasa yang sejenis dengan apa yang mereka kenal selama itu.
 

Hal demikian agar di saat tidak mampu menandinginya, mereka segera tunduk dan percaya bahwa hal luar biasa itu datang dari “kekuatan langit”. Ketika akal mereka telah mencapai taraf sempurna maka Allah SWT. mengumandangkan kedatangan risalah Nabi Muhammad SAW. yang abadi kepada seluruh umat manusia. Serta mukjizat bagi risalahnya, juga berupa mukjizat yang ditujukan kepada akal manusia yang telah berada dalam tingkat kematangan dan perkembangannya yang paling tinggi.
 

Ternyata kemukjizatan yang bersifat “maknawi” ini lebih hebat dan lebih tahan lama  dari kemukjizatan yang bersifat “hissi”. Allah SWT. sengaja menjadikan mukjizat akhir zaman menjadi mukjizat yang “maknawiyah” karena perjalanan kehidupan manusia semenjak Nabi Adam AS. sampai Nabi Muhammad SAW. sudah sedemikian lama, berbagai eksperimen kehidupan telah dijalani oleh umat manusia. 
Jika kemukjizatan al-Qur’an terletak pada dirinya, maka para ulama dari masa lalu sampai sekarang terus  berusaha mencari letak kemukjizatan al-Qur’an. Pada saat bangsa Arab menggandrungi sastra Arab, para sastrawan mencari kemukjizatan al-Qur’an dari ungkapan dan redaksinya. Lalu satu demi satu para ulama mengemukakan berbagai bentuk kehebatan al-Qur’an, melalui apa yang kemudian dinamakan ilmu Balâghah yang terdiri dari Ilmu Ma’âni, Ilmu Bayan dan Ilmu Badi’.
 
Perhatian ulama terhadap al-Qur’an tidak terhenti sampai di situ saja, tetapi beralih kepada hal lain yaitu hubungan antara satu segi dalam al-Qur’an dengan segi lainnya. Sebagian dari segi kemukjizatan al-Qur’an menurut jumhur ulama adalah berkaitan dengan urutan dan susunan ayat-ayatnya. 
Kemukjizatan al-Qur’an dari segi urutan dan susunannya adalah bahwa urutan dan susunannya bersifat tauqîfi, bukan dengan taufîqi. Urutan ayat-ayat dalam surat berdasarkan perintah atau petunjuk dari Allah SWT. yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. dan urutan tersebut bukan atas dasar urutan masa turunnya.
 Bukan juga buatan Nabi Muhammad SAW. dan bukan pula ijtihad para sahabat Nabi. Karena apabila ia berdasarkan ijtihad dari salah seorang sahabat dalam urutan surat dan ayat-ayatnya maka dia termasuk usaha manusia dan usaha manusia tidaklah ada mukjizat di dalamnya.
 Dengan demikian bisa dipastikan bahwa di balik susunan al-Qur’an, baik ayat-ayatnya, maupun surat-suratnya ada hubungan, korelasi, atau keserasian.
Di antara ulama yang berpendapat bahwa urutan dan susunan ayat-ayat al-Qur’an bagian dari kemukjizatan al-Qur’an adalah Fakhruddin al-Razi.
 Al-Razi berkata mengenai surat al-Baqarah: “Barang siapa merenungkan bagian-bagian susunan surat ini dan keindahan tertibnya, ia pasti mengetahui bahwa al-Quran itu mukjizat lantaran kefasihan lafaz-lafaznya dan ketinggian mutu makna-maknanya. Al-Qur’an juga sebagai mukjizat karena urutan dan susunan ayat-ayatnya”.
 Al-Ashfahani berkata sebagaimana dikutip oleh al-Biqa’i: “sesungguhnya al-Qur’an adalah mukjizat, berkaitan dengan susunan dan urutannya”.
 
Dari berbagai pendapat para ulama di atas, semakin jelas bahwa salah satu segi kemukjizatan al-Qur’an adalah berkaitan dengan urutan dan susunan ayat-ayatnya. Maksud kemukjizatan dalam pembicaraan ini ialah menampakkan kebenaran Nabi dalam pengakuannya sebagai seorang Rasul dengan menampakkan kelemahan orang Arab untuk menghadapi mukjizatnya yang abadi, yaitu al-Qur’an, dan kelemahan generasi-generasi sesudah mereka. Mukjizat adalah sesuatu hal luar biasa yang disertai tantangan dan selamat dari perlawanan.
 
Letak kemukjizatan al-Qur’an jika dilihat dari ilmu munâsabât, adalah bahwa antara satu ayat dengan ayat berikutnya yang ada pada satu surat, diturunkan dalam waktu dan situasi yang berbeda.  Kadangkala ada satu ayat yang diturunkan di Mekah diselipkan di antara ayat-ayat yang diturunkan di Madinah, begitu juga sebaliknya ada ayat-ayat yang diturunkan di Madinah diselipkan di antara ayat-ayat yang diturunkan di Mekah. Namun setelah ayat-ayat tersebut disandingkan dengan ayat berikutnya, ternyata mempunyai keserasian yang begitu indah.  Hal ini jelas tidak mungkin dilakukan oleh manusia manapun dan tingkat kecerdasan yang bagaimanapun. Semua itu jelas berasal dari Allah SWT. Dengan demikian ilmu munâsabât telah menyumbangkan satu sisi dari kemukjizatan al-Qur’an dari sekian banyak sisi kemukjizatan al-Qur’an lainnya.
Akan tetapi, apabila diperhatikan zhahir suatu surat berkaitan dengan urutan ayat-ayat maupun surat-suratnya, banyak ditemukan seolah-olah tampak berurutan, seperti dalam menguraikan suatu masalah serta merta berganti dengan uraian tentang masalah lain, sedangkan masalah sebelumnya belum tuntas diuraikan. Misalnya, dalam Q. S. al-‘Ashr: 1-2 

(((((((((((( (((   (((( (((((((((( ((((( (((((( (((
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian”. (Q. S. al-‘Ashr: 1-2)
Dalam surat ini sesudah Allah SWT. bersumpah tentang waktu ‘Ashr, tiba-tiba ayat berikutnya berpindah kepada pembicaraan mengenai kerugian manusia. Kemudian tidak sedikit pula suatu uraian muncul tanpa ada kaitannya dengan uraian yang telah mendahuluinya. Seperti dalam Q. S. al-Baqarah: 189. 

((((((((((((( (((( (((((((((( ( (((( (((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((((((( (((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((( ((((((((( (((((((( (((( (((((((( ( ((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((( ( ((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( (((((  
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”. (Q. S. al-Baqarah: 189)

Dalam ayat ini, sesudah Allah SWT. menyuruh Nabi-Nya untuk menjawab pertanyaan kaumnya tentang الاهلة, dengan menyatakan bahwa maksudnya adalah “waktu-waktu melakukan haji”. Kemudian Allah SWT. mengiringinya dengan ayat yang bercerita tentang “al-Birr” (البر), dengan menyatakan bahwa kebaikan di sini maksudnya adalah “mendatangi rumah-rumah dari pintu-pintunya bukan dari belakangnya”. Seolah-olah tidak ada kesesuaian di antara keduanya secara zhahir. Banyak sekali ditemui urutan dan susunan ayat-ayat al-Qur’an seperti ini. Susunan ayat-ayat seperti itulah yang menjadi salah satu sasaran kritik tajam dari sebagian kaum Orientalis.
Permasalahannya, ketika sistematika urutan al-Qur’an yang seperti itu tidak diperhatikan, tidak dicari rahasia atau hikmah di balik urutannya, tidak mempelajari latar belakang penyusunan tersebut, serta munâsabât dari urutan ayat-ayat itu, maka akan memberi peluang bagi mereka yang tidak setuju dengan sistematika tersebut untuk mempertanyakan dan mengatakan: “al-Qur’an itu kurang dari segi sistematika dan maknanya”. Bahkan kemungkinan mereka berkata: “al-Qur’an itu dari segi urutan ayatnya tidak tetap dan tidak ada kesesuaian makna antara ayat sebelumnya dan sesudahnya.
 

Perkataan seperti ini telah diutarakan oleh sebagian orang Timur seperti Dr. Yusuf Shiddiq (tinggal di Ibukota Perancis, Paris) dan Hendri Masiy dan lain-lain. Dr. Yusuf Shiddiq berkata “urutan surat dalam al-Qur’an itu sulit sekali untuk dipahami bagi selain orang Arab dan saya tidak bisa berpegang kecuali amal manusia. Hendri Masiy berpendapat bahwasanya al-Qur’an tidak berurutan dan kurang dari segi sistematika dan sudah bercampur pada masa Rasul SAW. kemudian Abu Bakar menyusunnya.
 

Selanjutnya, Quraish Shihab mengatakan dalam muqaddimah tafsirnya “jangankan di tingkat awam, di kalangan kaum terpelajar pun, bahkan yang berkecimpung dalam studi Islam, masih sering timbul dugaan kerancuan sistematika penyusunan ayat dan surat-surat al-Qur’an. Apalagi jika mereka membandingkannya dengan karya-karya ilmiah. Banyak yang tidak mengetahui bahwa sistematika penyusunan ayat-ayat dan surat-surat al-Qur’an sangat unik, serta mengandung unsur pendidikan yang amat menyentuh”.
 

Sebagian Orientalis mengkritik tajam sistematika urutan ayat dan surat-surat al-Qur’an, sambil melemparkan kesalahan kepada para penulis wahyu. Dalam buku “Bell Introduction to the Qur’an” oleh W. Montgomery Watt, yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Lilian D. Tedjasuhana dengan judul “Richard Bell, Pengantar Qur’an”, sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab, dikemukakan apa yang dia namai bukti adanya revisi dan perubahan dalam pengumpulan atau peletakan bersama satu-satuan kecil bentuk asli wahyu yang disampaikan. Dia menulis: “Ada alasan untuk menduga bahwa proses ini dimulai oleh Nabi Muhammad SAW. sendiri, yaitu bahwa ini berlangsung terus-menerus barsama penerimaan wahyu”.
 
Sebagian Orientalis berusaha menyamakan al-Qur’an dengan karya manusia. Semisal Guillaume sebagaimana dikatakannya, “Penulisan al-Qur’an seperti itu menimbulkan problema yang lebih rumit lagi, sebab ayat-ayat yang seharusnya disampaikan pada periode Madinah ternyata diturunkan di periode Mekkah”. Guillaume tidak mau menyadari bahwa al-Qur’an adalah wahyu yang diturunkan Tuhan, bukan buah pikiran manusia.
 Kritik dan pertanyaan-pertanyaan tentang urutan ayat dan surat-surat al-Qur’an telah lama terdengar dan dibantah oleh ulama-ulama.
Oleh karena itu, sangat dibutuhkan kajian atau penelitian tentang munâsabât antara surat-surat dan ayat-ayat al-Qur’an untuk mengungkapkan dan menjelaskan rahasia-rahasia balâghah, hikmah susunan dan alasan-alasan urutannya kepada kaum muslimin dan manusia semuanya, karena ilmu munâsabât menurut ulama al-Qur’an adalah “ilmu untuk mengetahui alasan-alasan urutan dari bagian-bagian al-Qur’an”.

Allah SWT. menentukan surat demikian, mengawali ayat dengan surat ini dan menutupnya dengan surat itu pasti mempunyai hikmah dan rahasia-rahasia, dalam arti pasti ada hikmah dan rahasia di balik urutan itu. Karena Allah SWT. maha penyantun, bijaksana dan maha mengetahui. Akan tetapi hikmah atau rahasia urutan dan susunan yang seperti itu tidak dapat diketahui kecuali dengan mengkajinya. 
Bagi yang tekun mempelajarinya, akan mengetahui rahasia atau hikmah di balik sistematika tersebut, dan dapat menghilangkan pandangan yang menyatakan bahwa sistematika al-Qur’an adalah kacau. Dia akan menemukan keserasian yang amat mengagumkan, dan pada akhirnya dimensi dan aspek yang tadinya terkesan kacau menjadi terangkai dan terpadu indah, bagai kalung mutiara yang tidak diketahui di mana ujung dan di mana pangkalnya, atau seperti vas bunga yang dihiasi oleh aneka kembang berbeda-beda dan berwarna-warni, tetapi pada akhirnya menghasilkan pemandangan yang sangat indah.
 
Allah SWT. senantiasa menjamin keselamatan dan kemurnian al-Qur’an sesuai dengan firmannya, dalam Q. S. al-Hijr: 9 

((((( (((((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((( (((((((((((( (((    

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. (Q. S. al-Hijr: 9)
Harus diakui bahwa munâsabât dalam al-Qur’an tidak ada penjelasannya dari Nabi dan para sahabat. Pada abad-abad pertama masa lalu kajian seperti ini belum ada, barulah pada abad keempat Hijriyah persoalan ini mulai muncul. Bahasan tentang hal ini dimunculkan pertama kali oleh Abu Bakar Abdullah ibn Muhammad Ziyad al-Naisabury yang wafat tahun 324 H.
 
Kemudian di antara ulama-ulama yang menghadirkan dan mempunyai kepedulian pada “ilmu al-munâsabât” adalah : ath-Thabari (w. 310 H), al-Razi (w. 606 H), al-Harrali Abu al-Hasan (w. 637 H). Al-Suyuthi (w. 911 H) dalam kitabnya “Tanâsuq al-Durar fi Tanâsub al-Suwar” diringkas dalam kitab “Asrâr at-Tanzil”. Al-Biqâ’i (w. 885 H) dalam kitab tafsirnya “Nazhm ad-Durar fi Tanâsub al-Âyât wa al-Suwar” kemudian diringkas dalam kitabnya “Dilalat al-Burhan al-Qawim ‘ala Tanâsub al-Qur’an al-‘Azhim”.
Dari sekian banyak kitab yang membahas masalah munâsabât ini, ulama berpendapat bahwa karya al-Biqâ’i tampak lebih lengkap dan lebih baik bila dibandingkan dengan karya-karya lainnya.
 Kitab Nazhm al-Durar merupakan karya terpopuler Syaikh Ibrahim Ibn Umar Ibn Hasan al-Rubath Ibn ‘Ali Ibn Abi Bakr al-Biqâ’i Abu al-Hasan Burhanuddin,
 yang lebih dikenal dengan nama al-Biqâ’i. Al-Biqâ’i lahir di Biqâ’, Damaskus, Suriah 809 H/1406 M dan meninggal pada tahun 885 H/1480 M.
 
Al-Biqâ’i mengatakan: 



علم مناسبات القران علم تعرف منه علل ترتيب أجزائه
“Ilmu munâsabât al-Qur’an adalah ilmu untuk mengetahui alasan-alasan urutan dari bagian-bagian al-Qur’an”.
Mengenai urgensi ilmu munâsabât ini, al-Biqâ’i menukil dari gurunya:
يقول عن شيخه المغربي المالكي: كان هذا العلم في غاية النفاسة، وكانت نسبته من علم التفسير، نسبة البيان من علم النحو".

“Ilmu munâsabât adalah ilmu yang sangat bagus. Hubungan antara ilmu ini dengan ilmu tafsir adalah laksana hubungan antara ilmu balaghah dengan ilmu nahwu”.
Quraish Shihab mengatakan:“Pembahasan masalah ini (tanâsub) mencapai puncaknya di bawah usaha Ibrahim ibn ‘Umar al-Biqâ’i.
 Oleh banyak pakar tafsir, karya al-Biqâ’i ini dinilai sebagai ensiklopedia tentang sistematika al-Qur’an.
 
Qurais Shihab dalam muqaddimah tafsirnya mengatakan, al-Biqâ’i menukil dari gurunya Abu al-Fadhl Muhammad ibn Muhammad al-Misydali al-Maghrabi (w. 865 H) bahwa: “Prinsip pokok yang mengantar kepada pengetahuan tentang hubungan antar ayat dalam seluruh al-Qur’an adalah mengamati tujuan yang oleh karenanya surat diturunkan, serta melihat apa yang untuk tujuan tersebut menyangkut muqaddimah atau pengantarnya, dan memerhatikan pula tingka-tingkat pengantar itu dari segi kedekatan atau kejauhannya. Selanjutnya, ketika berbicara tentang pengantar itu, hendaknya melihat pula apa yang boleh jadi muncul dalam benak pendengar (ayat-ayat yang dibaca) menyangkut hukum atau hal-hal yang berkaitan dengannya sehingga terpenuhi syarat-syarat balaghah (kesempurnaan uraian). Inilah prinsip pokok yang menentukan hubungan antar semua bagian al-Qur’an. Jika melaksanakannya, insya Allah akan menjadi jelas hubungan keserasian ayat dengan ayat, surat dengan surat, dan Allah SWT. maha pemberi petunjuk”.
 Setelah menukil petunjuk di atas, al-Biqâ’i berkomentar: 
وقد ظهر لي باستعمالي لهذه القاعدة بعد وصولي الي سورة  سبأ في السنة العاشرة من ابتدائي في عمل هذا الكتاب أن اسم كل سورة مترجم عن مقصودها لان اسم كل شيئ تظهر المناسبة بينه و بين مسماه عنواه الدال اجمالا علي تفصيل ما فيه 

“Terbukti bagi saya, setelah menggunakan kaidah di atas, dan ketika saya tiba dalam bahasan surat Saba’ pada tahun yang kesepuluh sejak permulaan buku ini (Nazhm al-Durar), terbukti bahwa nama setiap surat menjelaskan tujuan/tema umum surat itu karena nama segala sesuatu menjelaskan hubungan antara ia dan apa yang dinamainya, serta tanda yang menunjukkan secara umum apa yang dirinci di dalamnya (surat itu)”.
Burhanuddin al-Biqâ’i banyak mengungkapkan masalah munâsabât tersebut dalam karya monumentalnya. Contoh penerapan munâsabât dalam kitab Nazhm al-Durar, misalnya al-Biqâi menjelaskan hubungan nama surat dengan kandungan ayat, sebagai berikut:
فافاتحة اسمها أم الكتاب والآساس والمثاني والكنز والشافية والكافية  والوافية والوا قية والرقية والحمد والشكر والدعاء  والصلاة فمدار هذه الآسماء كما تري علي أمر خفي كفا لكل مراد و هو المراقبة التي شأقول انها مقصودها فكل شيئ لا يفتح بها لا اعتداد به وهو أم كل خير وأساس كل معروف ولا يعتد بها الا اذا ثنيت فكانت دائمة التكرار

“Al-Fatihah nama-namanya antara lain adalah Ummu al-Kitab (Induk al-Quran), al-Asas (asas segala sesuatu), al-Matsani (yang diulang-ulang), al-Kanz (perbendaharaan), asy-Syafiyah (penyembuh), al-Kafiyah (yang mencukupi), al-Waqiyah (yang melindungi), al-Ruqyah (mantra), al-Hamd (pujian), asy-Syukr (syukur), ad-Du’a  dan al-Shalat (doa). Semua nama itu mengandung serta berkisar atas sesuatu yang tersembunyi yang dapat mencukupi segala kebutuhan yaitu pengawasan melekat. Segala sesuatu yang tidak dibuka dengannya tidak akan memiliki nilai. Dia akan membuka segala kebaikan, asas segala makruf, tidak dinilai sah kecuali bila diulang-ulang”. 
Akan tetapi, bagaimanakah teori atau cara al-Biqâ’i dalam menetapkan kemunâsabâtan antara ayat dengan ayat atau antara surat dengan surat dan sebagainya? Untuk menjawab pertanyaan ini diperlukan perhatian dan studi tersendiri karena teori yang ditempuhnya di dalam berbagai contoh pembahasan yang dikemukakannya belum dirumuskan dalam suatu sistematika tersendiri sehingga sulit mendapat gambaran yang utuh lagi menyeluruh. 
Kemudian, metode yang ditetapkan oleh al-Biqâ’i dalam kitabnya memperlihatkan suatu perbedaan dengan materi-materi yang dijelaskan oleh ulama sebelumnya, misalnya pembahasan mengenai pola munâsabât. 

Quraish Shihab mengatakan, sebagaimana dikutip oleh Rusydi AM, bahwa pada umumnya para ahli tafsir dalam mengemukakan munâsabât menempuh satu di antara 3 cara berikut dalam menjelaskan hubungan antar ayat: Pertama, mengelompokkan sekian banyak ayat dalam satu kelompok tema-tema, kemudian menjelaskan hubungannya dengan kelompok ayat-ayat berikutnya. Seperti dalam tafsir al-Manar dan al-Maraghi. Kedua, menemukan tema sentral dari satu surat lalu mengembalikan uraian kelompok ayat-ayat kepada tema sentral itu. Seperti tafsir Mahmud Syaltut. Ketiga, menghubungkan ayat dengan ayat sebelumnya dengan menjelaskan keserasiannya.

Al-Biqâ’i menempuh pola ketiga dengan cara yang amat menarik serta jangkauan pembahasan yang amat luas, tidak sekedar menjelaskan dan menghubungkan ayat dengan ayat, tapi menjelaskan hubungan kata demi kata dalam satu ayat. 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa secara kasat mata banyak sekali ditemui urutan dan susunan baik antar ayat maupun surat dalam al-Qur’an seolah-olah tidak ada kesesuaian dengan ayat maupun surat sebelum atau sesudahnya. Berdasarkan kenyataan bahwa sistematika al-Qur’an kadang tidak tersusun secara sistematis itulah yang menjadi salah satu sasaran kritik tajam dari sebagian kaum Orientalis. Penulis tertarik untuk melakukan kajian terhadap kitab Nazhm al-Durar karya al-Biqâ’i sebagai kitab terbaik dalam bidang munâsabât, bagaimana manhajnya dan caranya dalam mengemukakan hubungan antara ayat-ayat dan surat-surat dalam al-Qur’an. 
Beranjak dari berbagai pemikiran di atas, penulis merasa tertarik mengadakan penelitian terhadap kitab Nazhm al-Durar terkait dengan sosok al-Biqâ’i serta caranya dalam mengemukakan munâsabât, sehingga menjadikan kitabnya menjadi sebuah karya terbaik dan terlengkap dalam bidang munâsabât. Penulis ingin melihat bagaimana cara al-Biqâ’i dalam menentukan kemunâsabatan antar ayat maupun surat dalam tafsirnya. 
Penulis memilih al-Biqâ’i karena di antara mufassir, al-Biqâ’i merupakan tokoh yang paling banyak membahas tentang munâsabât dalam al-Qur’an dan paling masyhur dalam bidang munâsabât. Sebagaimana al-Suyuthi mengatakan: “satu-satunya pengarang dalam tafsir munâsabât adalah Syaikh Burhanuddin al-Biqâ’i dalam kitabnya yang dinamakan Nazhm al-Durar fi Tanâsub al-Âyât wa al-Suwar. Al-Biqâ’i banyak membahas munâsabât dalam tafsirnya dan menjadikannya sebagai tujuan dan launnya sebagaimana beliau jelaskan dalam muqaddimahnya.
 
أذكر ان شاء الله مناسبات ترتيب السور والايات أطلعت فيه التدبر و أنعمت فيه التفكر لايات الكتاب امتثالا لقوله تعالي  ((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((  سورة  ص الاية      29 : 
“Insya Allah saya akan membahas keserasian urutan surat-surat dan ayat-ayat al-Qur’an. Pembahasan tersebut telah melalui kajian dan penelitian yang mendalam. Sesuai firman Allah: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”. (Q. S. Shad: 29)
Berdasarkan paradigma tersebut, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana pengertian dan urgensi munâsabât menurut al-Biqâ’i, serta bagaimana cara al-Biqâ’i dalam menentukan kemunâsabâtan terkait ayat, surat maupun ayat yang satu tema dalam tafsirnya. Selanjutnya, penelitian ini akan ditulis dalam bentuk tesis dengan judul “Studi tentang Munâsabât al-Qur’an dalam Tafsir Nazhm al-Durar Karya Burhanuddin al-Biqâ’i”. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, masalah pokok yang akan dicarikan jawabannya dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengertian dan urgensi munâsabât menurut al-Biqâ’i dan bagaimana cara al-Biqâ’i dalam menjelaskan munâsabât terkait ayat, surat, maupun ayat yang satu tema dalam kitabnya Nazhm al-Durar? 

Untuk lebih terarahnya pembahasan ini, penulis membatasi bahasan kepada: 
1. Bagaimanakah pengertian dan urgensi munâsabât menurut al-Biqâ’i?
2. Bagaimanakah al-Biqâ’i menjelaskan munâsabât terkait ayat dalam kitabnya Nazhm al-Durar? 

3. Bagaimanakah al-Biqâ’i menjelaskan munâsabât terkait surat dalam kitabnya Nazhm al-Durar? 
4. Bagaimanakah al-Biqâ’i menjelaskan munâsabât terkait ayat yang satu tema dalam kitabnya Nazhm al-Durar?
C.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.  Tujuan Penelitian 


Sebagaimana telah tercermin dalam rumusan dan batasan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pengertian dan urgensi munâsabât menurut al-Biqâ’i.
b. Untuk mengetahui cara al-Biqâ’i dalam menjelaskan  munâsabât terkait ayat dalam karyanya Nazhm al-Durar. 

c. Untuk mengetahui cara al-Biqâ’i dalam menjelaskan munâsabât terkait surat dalam karyanya Nazhm al-Durar. 
d. Untuk mengetahui al-Biqâ’i menjelaskan munâsabât terkait ayat yang satu tema dalam kitabnya Nazhm al-Durar.
2.  Kegunaan Penelitian 


Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Menambah referensi dan literatur dibidang tafsir.
b. Untuk menambah wawasan dan kajian keilmuan terutama mengenai ilmu munâsabât.
c. Kegunaan yang bersifat akademis, yaitu untuk memenuhi kelengkapan persyaratan dalam meraih gelar Magister Tafsir Hadis pada program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang.
d. Sebagai sumbangsih intelektual penulis bagi generasi berikutnya, dan memperkaya khazanah bacaan (perpustakaan).   
e. Secara teoritis, untuk memberikan penjelasan secara komprehensif tentang munâsabât menurut al-Biqâ’i, mengetahui caranya dalam menjelaskan  munâsabât terkait ayat maupun surat dalam kitabnya Nazhm al-Durar.
D.  Definisi Operasional
Judul Tesis “Studi tentang Munâsabât al-Qur’an dalam Tafsir Nazhm al-Durar Karya Burhanuddin al-Biqâ’i” ini menggunakan beberapa istilah yang perlu penulis berikan penjelasan agar pemahaman pembaca tidak keluar dari yang penulis maksudkan. Istilah-istilah tersebut adalah; Studi, Munâsabât, al-Quran, Tafsir Nazhm al-Durar, dan Burhanuddin al-Biqâ’i. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata studi memiliki arti antara lain: kajian, telaah, penelitian, penyelidikan ilmiah.
 Adapun kata studi yang dimaksudkan dalam judul ini yaitu penelitian atau kajian.  
Munâsabât, (مناسبات) secara bahasa (lughawi) terambil dari kata dasar (نسب). Dalam Mu’jam Maqâyis al-Lughah dijelaskan bahwa kata yang berakar pada (ن-س-ب) mempunyai makna; (اتصال شيئ بشيئ = “bersambungnya sesuatu dengan sesuatu yang lain”).
 Kata (النسب- al-nasab) misalnya, digunakan karena ia bersambung dengan yang lainnya, atau adanya persambungan yang lain dengannya.
 Berdasarkan pengertian kata dasar di atas, maka kata  (المناسبات) munâsabât secara bahasa berarti (المقاربة= saling berdekatan) dan (المشاكلة =saling bermiripan).
 Jika dikatakan (فلان يناسب فلانا), maka artinya si fulan berdekatan atau mirip dengan si fulan. Munâsabât disini maksudnya adalah segi keterikatan antara kalimat dan kalimat dalam satu ayat atau antara satu ayat dengan ayat lainnya atau antara surat dan surat. 
Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT. sebagai mu’jizat  yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. dengan perantaraan malaikat Jibril, ditulis dalam suatu muhshaf, diturunkan  secara mutawâttir, serta dinilai ibadah bagi yang membacanya, dimulai dengan surat al-Fâtihah, diakhiri dengan surat al-Nâs.

Tafsir Nazhm al-Durar fî Tanâsub al-Âyât wa al-Suwar ini merupakan salah satu kitab tafsir yang disusun oleh pakar al-Qur’an yaitu Burhanuddin al-Biqâ’i. Kitab ini merupakan kitab terbaik dan terlengkap yang secara mendalam membahas munâsabât al-Qur’an yang terdiri dari 22 jilid besar.
Al-Biqâ’i merupakan pengarang kitab Nazhm al-Durar fî Tanâsub al-Âyât wa al-Suwar. Seorang ahli sejarah, mufassir, ahli hadis.
 Pakar al-Qur’an yang lahir di Biqâ’, Damaskus, Suriah 809 H/ 1406 M dan meninggal pada tahun 885 H/ 1480 M.
 Memiliki nama lengkap yaitu Ibrahim Ibn Umar Ibn Hasan al-Rubath Ibn ‘Ali Ibn Abi Bakr al-Biqâ’i Abu al-Hasan Burhanuddin.



Berdasarkan penjelasan terhadap beberapa term yang dikemukakan di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud oleh judul penelitian ini adalah menjelaskan segi keterkaitan dan hubungan antara ayat-ayat dan surat-surat menurut al-Biqâ’i, bagaimana manhajnya, cara-caranya dalam pembahasannya dalam kitabnya Nazhm al-Durar fî Tanâsub al-Âyât wa al-Suwar.
E.   Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penulis telah melakukan peninjauan untuk memastikan apakah ada penelitian yang sama dengan penelitian yang akan  penulis lakukan.
 Setelah dilakukan penelitian, penulis belum menemukan penelitian yang sama persis dengan penelitian ini. Namun perlu juga penulis jelaskan bahwa ada Disertasi Bapak M. Quraish Shihab  yang berjudul Nazhm al-Durar li al-Biqa’i Tahqiq wa Dirasah (suatu kajian terhadap kitab Nazhm ad-Durar karya al-Biqâ’i). Beda halnya dengan apa yang penulis tawarkan. Penulis mencoba melihatnya lebih khusus, yaitu dari sisi manhaj (cara-cara pembahasannya) dalam menjelaskan munâsabât antara ayat dan surat dalam karyanya. 
Kemudian ada penelitian munâsabât dalam karya al-Biqâ’i ini, yang ditulis oleh Asnadi. Penelitian ini membahas munâsabât antara Qasam dengan Muqsam ‘Alaih pada setengah akhir dari juz 30.
Jadi, pembahasan judul ini secara khusus belum ada. Oleh karena itu, penulis memandang perlu membahasnya mengingat bahwa tafsir ini merupakan salah satu tafsir terbaik dan terlengkap dalam bidang munâsabât.
F.   Metodologi Penelitian
       1.  Jenis dan Sifat Penelitian

Secara umum, penelitian ini adalah pure library research (penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur, karya-karya ilmiah, baik yang tertuang dalam buku, majalah, jurnal, maupun data-data kepustakaan lainnya yang berkenaan langsung dengan pembahasan. Data-data dalam penelitian ini diolah secara deskriptif analisis yaitu memaparkan munâsabât antar ayat maupun antar surat menurut al-Biqâ’i, manhaj, serta cara-cara pembahasannya dalam tafsirnya Nazhm al-Durar fî Tanâsub al-Âyât wa al-Suwar. 
Secara khusus, penelitian ini adalah penelitian ‘Ulum al-Qur’an. Maksudnya adalah penelitian tentang teks ayat-ayat al-Qur’an yang berdasarkan kepada ilmu-ilmu al-Qur’an dan berbagai ilmu pendukungnya seperti ilmu hadis dan ilmu bahasa untuk mengekstraksi kandungan-kandungan dan substansi-substansi baik hukum, kisah, atau pemahaman yang relevan. Dalam penelitian ini, penelitian ‘Ulum al-Qur’an yang dimaksud adalah berkaitan dengan ilmu munâsabât al-Qur’an, lebih mengerucut kepada studi kitab tafsir yaitu Nazhm al-Durar karya Burhanuddin al-Biqâ’i. 
2. Sumber Penelitian
Adapun yang menjadi sumber penelitian ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu:

a. Sumber primer yaitu kitab Nazhm al-Durar fî Tanâsub al-Âyât wa al-Suwar. 
b. Sumber sekunder yaitu kitab-kitab yang membahas tentang biografi al-Biqâ’i yaitu kitab al-Mufassirûn Hayatuhum wa Manhajuhum, karya Muhammad ‘Aliy Ayaziy, kitab Ta’rîf al-Dârisîn bi Manâhij al-Mufassirîn karya Shalah ‘Abd al-Fattâh al-Khalîdiy, dan kitab-kitab, literatur-literatur lainnya yang berkenaan langsung dengan penelitian ini. 

Penulisan ayat dan terjemahannya penulis berpedoman kepada Kitab al-Qur’ân dan Terjemahannya yang diterbitkan oleh Departemen Agama RI dan ditulis langsung tanpa foot note. Sedangkan untuk tuntunan penulisan tesis ini penulis berpedoman kepada buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah yang dikeluarkan oleh IAIN Imam Bonjol padang tahun 2007. Kemudian selain buku-buku di atas penulis juga menggunakan beberapa buku dan media informasi lain yang penulis anggap relevan dengan pembahasan dan tuntunan dalam penulisan.
3. Metode Penelitian

Agar diperoleh informasi yang komprehensif tentang manhaj, cara-cara al-Biqâ’i dalam menjelaskan munâsabât terkait ayat maupun surat dalam karyanya, maka penulis akan menggunakan beberapa metode. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah dengan metode studi tokoh
. Yaitu dengan mengemukakan beberapa contoh munâsabât al-Qur’an untuk kemudian mengeksplorasinya dengan argumentasi Burhanuddin al-Biqâ’i terkait ayat-ayat tersebut dalam tafsirnya Nazhm al-Durar fî Tanâsub al-Âyât wa al-Suwar. 
Pengaitan metode studi tokoh, dan metode studi naskah adalah untuk mengkaji lebih dalam tentang perjalanan hidup Burhanuddin al-Biqâ’i dan kitab tafsirnya tersebut untuk mengetahui konsep munâsabât al-Qur’an menurut Burhanuddin al-Biqâ’i berdasarkan contoh-contoh munâsabât ayat-ayat al-Qur’an.

Untuk mengetahui manhaj (cara pembahasan) al-Biqâ’i dalam menjelaskan munâsabât terkait ayat maupun surat dalam tafsirnya, pembahasan dilakukan dengan menelusuri kitabnya. Penulis menerapkan pendekatan content analysis (analisis isi) yaitu teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolahnya.
 Dalam artian menangkap pesan yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan.
4. Langkah-langkah Penelitian

Dalam hal ini penulis menganalisa langkah-langkah (manâhij) yang digunakan al-Biqâ’i dalam menjelaskan munâsabât terkait ayat dan surat dalam kitabnya Nazhm al-Durar fî Tanâsub al-Âyât wa al-Suwar. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan dan menganalisis data-data tentang ayat-ayat dan surat surat serta mengemukakan munâsabâtnya. 
b. Mengumpulkan ayat-ayat yang satu tema yang terdapat dalam beberapa surat dalam al-Qur’an. 
c. Menganalisa langkah-langkah, cara pembahasan al-Biqâ’i dalam menjelaskan munâsabât terkait ayat, surat dalam kitabnya. 
d. Mengkritisi argumen al-Biqâ’i terhadap ayat-ayat dan surat yang secara zahir tidak sistematis. 
e. Kesimpulan
Dari pembahasan yang dilakukan, akan terungkap bagaimana cara yang ditempuh al-Biqâ’i dalam menjelaskan munâsabât dalam al-Qur’an. 
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